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ABSTRAK

Seleksi siswa baru adalah suatu hal yang perlu ditentukan secara cepat dan
tepat. Banyaknya jurusan pada tingkat SMK membuat siswa sulit
menentukan pilihan jurusan yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.
Selama ini siswa hanya mengikuti teman untuk memilih jurusan sehingga
memungkinkan siswa merasa terbebani setelah masuk jurusan tersebut.
Terbatasnya panitia dalam proses penyeleksian menyebabkan kesalahan
dalam proses menganalisis penentuan jurusan siswa baru, dan lamanya
hasil seleksi dilakukan oleh panitia. Penelitian ini bertujuan untuk
mempermudah panitia seleksi dalam proses penyeleksian dan penentuan
Jjurusan siswa baru sehingga pelaksanaan penyeleksian dan penentuan
Jjurusan siswa baru dilakukan dengan cepat dan tepat.

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah Pengembangan Sistem
Pendukung Keputusan Penentuan Jurusan. Metode pengumpulan data
dengan metode studi pustaka, wawancara, dan observasi. Tahap
pengembangan aplikasi meliputi analisis proses bisnis, analisis kebutuhan
sistem, perancangan sistem yang terdiri dari perancangan alur keputusan
dan perancangan proses yang meliputi diagram konteks dan data flow
diagram, perancangan basis data yang diantaranya adalah perancangan
konseptual, entity relationship model, mepping table, dan struktur tabel,
setelah melakukan perancangan sistem selanjutnya adalah perancangan
antar muka, implementasi, dan pengujian. Metode perhitungan dalam
aplikasi ini adalah dengan metode kriteria Bayes yang digunakan untuk
menentukan diterima tidaknya siswa di SMK dan AHP yang digunakan
untuk menentukan jurusan yang cocok untuk siswa dengan pengujian sistem
dilakukan dengan Black Box Test dan Alpha Test.

Dari penelitian yang dilakukan menghasilkan sebuah perangkat lunak
sistem pendukung keputusan dengan penerapan model kriteria Bayes dan
model AHP dalam penentuan jurusan dengan menggunakan parameter nilai
hasil ujian nasional, nilai psikologi, nilai wawancara siswa baru. Hasil uji
vang dilakukan menunjukkan bahwa aplikasi ini layak dan dapat
dipergunakan.
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu hal yang paling terpenting dalam penentuan kualitas
bangsa. Di era globalisasi zaman yang semakin berkembang ini, bangsa Indonesia memiliki
tuntutan untuk menghasilkan output pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu, teknologi
sangat dibutuhkan dalam mendukung pendidikan di Indonesia. Pendidikan di Indonesia dimulai
dari Pendidikan Sekolah Dini, Taman Kanak Kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah
Pertama, Sekolah Menengah Atas atau Sekolah Menengah Kejuruan, dan Perguruan Tinggi,
yang semuanya dapat ditempuh dalam kurun waktu kurang lebih 20 tahun.

Pada jenjang pendidikan SMK sudah mulai diperkenalkan jurusan yang dimulai dari
kelas X sehingga kita harus lebih terfokus pada jurusan yang kita pilih. Bagi siswa yang
kemampuan akademiknya terbatas, banyak yang kesulitan untuk memilih jurusan apa yang
ingin diambil, kebanyakan dari mereka juga tidak terlalu mengerti tentang jurusan yang akan
mereka ambil. Dampaknya apabila siswa sampai salah memasuki jurusan yang ditempuh, maka
siswa tersebut akan mengalami kesulitan dalam kegiatan belajar mengajar dikelas, terlebih
apabila siswa tersebut sampai berlarut-larut tidak mendapat penanganan khusus, maka ketika
siswa tersebut lulus, maka akan menghasilkan lulusan yang kurang bermutu.

SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro merupakan salah satu sekolah unggulan yang
berada di Bantul, Yogyakarta. SMK ini memiliki program keahlian yang diantaranya teknik
kendaraan ringan (mobil), teknik sepeda motor, teknik multimedia, teknik rekayasa perangkat
lunak, dan teknologi agro bisnis. Setiap tahun ajaran baru, sekolah mengadakan penerimaan dan
penyeleksian siswa baru melalui beberapa test. Siswa yang diambil tiap tahunnya adalah 320
siswa. Dalam proses penyeleksian ini sering timbul permasalahan seperti terbatasnya panitia
seleksi yaitu pada tahun 2011/2012 ada 8 panitia dengan jumlah siswa yang diseleksi yaitu 400
siswa sedangkan pada tahun 2012/2013 juga terdapat 8 panitia dengan jumlah siswa yang
diseleksi 385 siswa. Dengan terbatasnya panitia seleksi yang ada di SMK Muhammadiyah 1
Bambanglipuro menyebabkan kesalahan dalam menganalisis penentuan jurusan yang sesuai
dengan bakat dan kemampuan siswa, serta lamanya hasil seleksi siswa. Pada saat penyeleksian
dalam penentuan jurusan terdapat beberapa siswa yang tidak sesuai dengan kemampuan dan
bakat siswa yang menyebabkan adanya kendala dalam mengikuti pembelajaran disekolah
sehingga ada siswa yang mengundurkan diri. Pada tahun 2011/2012 terdapat 5 siswa yang
mengundurkan diri sedangkan pada tahun 2012/2013 terdapat 10 siswa yang mengundurkan
diri.

Untuk dapat meminimalisir kesalahan dalam menyeleksi calon siswa baru, maka SMK
Muhammadiyah 1 Bambanglipuro dapat menerapkan suatu sistem pendukung keputusan
dengan metode Kriteria Bayes dan model Analytical Hierarchy Prcess. Metode Kriteria Bayes
dan model AHP digunakan karena memiliki model yang berbeda, metode Bayes menghasilkan
dugaan beserta niai probabilitasnya, sedangkan metode AHP menghasilkan perengkingan
jurusan.

Berdasarkan latar balakang masalah diatas, maka akan dibuat Pengembangan Sistem
Pendukung Keputusan Dengan Penerapan Model Kriteria Bayes dan Model AHP Dalam
Penentuan Jurusan SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro, sehingga dapat membantu dalam
penyeleksian calon siswa baru dan menentukan jurusan siswa baru.

2. LANDASAN TEORI
2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Little (1970), mendefinisikan sistem pendukung keputusan sebagai kumpulan prosedur
berbasis model untuk data pemrosesan dan penilaian guna membantu para manajer dalam
mengambil keputusan. Dikatakan bahwa supaya sukses sistem harus sederhana, cepat, sehat,
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mudah dikendalikan, adaptif, lengkap dalam persoalan penting dan mudah untuk
didokumentasikan.

Benczen, dkk., (1980) mendefinisikan sistem pendukung keputusan sebagai sistem
berbasis computer yang terdiri dari tiga komponen yang saling berinteraksi. Komponen tersebut
yaitu sistem bahasa (mekanisme untuk memberikan komunikasi antara pengguna dan komponen
SPK lain), sistem pengetahuan (repository pengetahuan domain masalah yang ada pada SPK
entah sebagai data atau prosedur), dan sistem pemrosesan masalah (hubungan antara dua
komponen lainnya, terdiri dari satu atau lebih kapabilitas manipulasi masalah umum yang
diperlukan untuk pengambilan keputusan)[4].

2.2 Teori Kriteria Bayes
Pada kriteria Bayes akan digunakan nilai harapan (expected value) sebagai dasar

penghitungan yang berguna untuk pengambilan keputusan. Istilah nilai harapan (expected value)
sangat luas penggunaannya. Didalam teori pengambilan keputusan nilai harapan pay-off
merupakan salah satu kriteria dasar pengambilan keputusan.
Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan sebagai berikut [7]

a. Hitunglah nilai harapan pay-off untuk tiap-tiap tindakan yang mungkin.

b. Pilih tindakan yang harapan keuntungan/perolehannya maksimum.

Ada tiga kategori untuk menentukan penjurusan siswa, yaitu dengan nilai ujian nasional, tes
psikologi, dan tes wawancara. Nilai rata-rata tiap kategori diperoleh dari bobot masing-masing
kategori dibagi dengan jumlah bobot keseluruhan. Berikut rumus bobot masing-masing kategori

I N0 ) L0 ) S (1)
Dimana :
i = pertanyaan ke , n = jumlah pertanyaan, j = option ke
oi = jumlah option dari pertanyaan i, B, = bobot kategori
Setelah diperoleh bobot masing-masing ketogori maka ditentukan bobot total sebagai berikut :
BT =Yk i BK .o, )
Dimana :
K = Kategori # ke K = 1 berarti kategori ke 1, L = Jumlah Kategori

Bix= Bobot setiap kategori
Setelah diketahui BT maka dapat diketahui probabilitas masing-masing kategori sebagai berikut

Bk
Py = BT s 3)
Dimana :
Bk = Bobot setiap kategori, BT = Total Bobot, Pi= robabilitas masing-masing

kategori
Penjurusan siswa dikatakan layak apabila skor yang diperoleh lebih besar (>) dari nilai ambang
kelulusan masing-masing kategori (Ay). Berikut rumus mencari nilai :

Jika skor masing-masing kategori adalah Yk, maka persamaan yang diperoleh adalah :

Yk>Ak=L
B={ ................................... (5)

Y <A=TL
Dimana :
B = Bobot L = Layak TL = Tidak Layak
Selanjutnya menentukan nilai ambang kelulusan secara keseluruhan sebagai berikut :
AT =A1 +A2+A3..... An ................................... (6)
Dimana : (1, 2, 3,..... n) adalah indeks masing-masing kategori

Jika Y adalah total skor hasil pendataan, maka kesimpulan akhir suatu penjurusan dinyatakan
layak apabila total skor yang diperoleh lebih besar (>) dari nilai ambang total (AT) dan

Pengembangan Sistem Pendukung Keputusan ... 232



Jurnal Sarjana Teknik Informatika e-ISSN: 2338-5197
Volume 3 Nomor 1, Februari 2015

penjurusan dinyatakan tidak layak apabila skor yang diperoleh lebih kecil atau sama dengan (<)
nilai ambang total (AT). Sehingga persamaan yang digunakan sebagai berikut :

B= {Y>AT=L ................................... (7

Dari kesimpulan dikatakan layak, maka dikelompokkan lagi menjadi kategori sangat layak atau
tidak.

{ AT<Y<A (sangat layak) = L
B =

Y>A (sangat layak) = SL

Dimana (A (ang ayaio) = (2 X AT) x 3/
Secara umum untuk menghitung skor pendataan masing-masing kategori adalah sebgai berikut :

Xk= X1 + X2 + X3 + ... Xn ................................... (9)
Dimana :
Xk = skor hasil pendataan setiap kategori (k)
X1,X2,X3...Xn = jawaban dari setiap pertanyaan masing-masing kategori
Hasil perhitungan skor pendataan diperoleh dengan menggunakan persamaan sebagai berikut :
Hasil = Xk X Pk ................................... (10)

Dari penjelasan diatas maka langkah-langkah yang harus dilakukan dijabarkan sebagai berikut :
Tabel 2.1 : Langkah-langkah menggunakan Kiteria Bayes

UN Test Psikologi Wawancara
Skor pendataan X X, X3
Setengah bobot Y, Y, Y;
Probabilitas (k) P, P, P;

Dimana :

X, = Skor hasil pendataan kategori ujian nasional
X, = Skor hasil pendataan kategori test psikologi
X5 = Skor hasil pendataan kategori wawancara

Y = Setengah dari bobot kategori ujian nasional Y= Bzﬂ ................................... (11)
Y, = Setengah dari bobot kategori testpsikologi Y, =
R, (12)

Y;= Setengah dari bobot kategori wawancara Y; =

B wawancara

Dari tabel diatas maka dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Hitung eksperimen perolehan dari masing-masing tindakan
Tabel 2.2 : Perhitungan Eksperimen Masing-Masing Tindakan

UN Psikotest Wawancara
Hasil Perhitungan X x Py X,x P, X5 x Ps
Nilai Arnbang Y] X P1 Y2 X P2 Y3 X P3

2.  Pilih tindakan yang eksplektasi perolehannya maksimum
Max (layak) bila hasil menunjukkan bahwa hasil perhitungan yang diperoleh
mempunyai nilai maksimum. Dan Max (tidak layak) bila hasil menunjukkan bahwa nilai
ambang perhitungan yang diperoleh mempunyai nilai maksimum. Apabila hasil dari
perhitungan menunjukkan Max (layak, tidak layak) berarti dapat di kesimpulakan bahwa
siswa tersebut layak.
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2.3 AHP (Analytic Hierarchy Process)

2.3.1 Pengertian AHP (Analytic Hierarchy Process)

Metode AHP (Analytic Hierarchy Process) merupakan salah satu metode pengambilan

keputusan yang menggunakan faktor-faktor logika, intuisi, pengalaman, pengetahuan, emosi
dan rasa untuk dioptimasi dalam suatu proses yang sistematis, serta mampu membandingkan
secara berpasangan [6].

ii.

Prinsip-prinsip dasar AHP adalah sebagai berikut :
Membuat hierarki
Sistem yang kompleks bisa dipahami dengan memecahkan menjadi elemen-elemen
pendukung, menyusun elemen secara hierarki, dan menggabungkannya atau
mensistensisnya.
Penilaian kriteria dan alteratif
Kriteria dan alternatif dilakukan dengan perbandingan berpasangan. Nilai dan definisi
pendapat kwalitatif dari skala perbandingan Saaty bisa diukur menggunakan tabel
berikut :

Tabel 2.3 : Preference Level
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Intensitas Kepentingan Keterangan
1 Kedua elemen sama pentingnya
3 Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada elemen yang lainnya
5 Elemen yang satu lebih penting daripada elemen yang lainnya
7 Satu elemen jelas lebih mutlak penting daripada elemen lainnya
9 Satu elemen mutlak penting daripada elemen lainnya
2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan yang berdekatan
Kebalikan Jika aktivitas i mendapat satu angka dibandingkan dengan aktivitas j, maka j
memiliki nilai kebalikannya dibandingkan dengan i

2.3.1 Perhitungan AHP

ii.

iil.

1v.

Pada dasarnya, prosedur atau langkah-langkah dalam metode AHP meliputi [6] :

Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan, lalu menyusun hierarki

dari permasalahan yang dihadapi. Penyusunan hierarki adalah dengan menetapkan tujuan

yang merupakan sasaran secara keseluruhan pada level teratas.

Menentuan prioritas elemen

a) Membuat perbandingan pasangan, yaitu membandingkan elemen secara
berpasangan sesuai kriteria yang diberikan.

b) Matriks perbandingan diisi dengan menggunakan bilangan untuk mereprentasikan
kepentingan relatife dari suatu elemen terhadap elemen yang lain.

Sintesis

Pertimbangan-pertimbangan terhadap perbandingan berpasangan disintesis adalah

sebagai berikut :

a) Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap kolom pada matriks.

b) Membagi setiap nilai dari kolom dengan total kolom yang bersangkutan untuk
memperoleh mormalisasi matriks.

¢) Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan membaginya dengan jumlah elemen
untuk mendapatkan nilai rata-rata.

Mengukur Konsistensi

Dalam membuat keputusan, penting untuk mengetahui seberapa baik konsistensi yang

ada. langkahnya adalah sebagai berikur :

a) Kalikan setiap nilai pada kolom pertama dengan prioritas relatif elemen pertama,
nilai pada kolom kedua dengan prioritas relatif.

b) Menjumlahkan tiap baris.

c) Hasil dari penjumlahan baris dibagi dengan elemen prioritas relative yang
bersangkutan.
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d) lalu dapat dihitung lambda ()\) dengan menjumlahkan hasil bagi dengan banyak
elemen yang ada, berikut rumys nya :
Bl (14)
dimana n adalah jumlah ifem dari sistem yang dibanding-kan. Setelah mendapatkan
consistency index (CI), bisa didapatkan consistency ratio dengan rumus :
c1=12
D=l (15)
RI adalah random index yang didapat dari table random index dibawah ini :
Tabel 2.4 : Random Index
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N 1,2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 13 14

RI | 0.00 |0.58 090 |1.12 [1.24 |1.32 |1.41 |1.45 |1.49 [1,51 |1,56 |1,57 |1,59

Untuk mendapatkan hasil yang konsisten, maka nilai dari CR harus lebih kecil sama
dengan 0,100. Jika CR lebih besar dari 0,100 maka keputusan yang diambil harus
dievaluasi ulang.

3. METODE PENELITTIAN

3.1 Subjek Penelitian

Yang menjadi subjek adalah membuat aplikasi sistem penentuan jurusan di SMK
Muhammadiyah 1 Bambanglipuro. Sistem ini diharapkan dapat membantu dan mempercepat
dalam penyeleksian siswa-siswa baru dan juga menentukan jurusan siswa baru. Hasil dari
proses sistem akan memberikan keputusan kepada calon siswa yang berupa bidang minat yang
sesuai untuk calon siswa tersebut.

3.2 Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penulisan tugas akhir ini
adalah :

1. Studi Pustaka yang berasal dari buku Decision Support Systems and Intelligent Systems
dan buku Konsep dan Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan yang berkaitan dengan
pokok permasalahan yang akan dibahas.

2. Melakukan Observasi ke SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro guna memperoleh
data-data serta fakta yang berada pada tempat penelitian.

3. Melakukan wawancara yang dilakukan kepada panitia penerimaan peserta didik baru di
SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro.

4. HASIL PENELITIAN Dan PEMBAHASAN
4.1 Analisis Sistem

4.1.1 Analisis Proses Bisnis

Data yang diperlukan pada penelitian ini adalah data siswa, data jurusan dan kriteria
penjurusan. Penentuan kecocokan calon siswa terhadap jurusan dilakukan dengan menggunakan
beberapa kriteria, yaitu nilai UN, hasil tes psikologi, dan hasil wawancara dengan calon siswa.

Sistem melakukan perhitungan dengan 2 metode yaitu Bayes dan AHP. Perhitungan
Bayes menghasilkan keputusan masuk tidaknya siswa di SMK dan perhitungan AHP
menghasilkan 3 saran jurusan. Denga cara ini diharapkan dapat menghasilkan hasil akhir yang
lebih baik.

4.1.1 Analisis Kebutuhan Sistem

Berdasarkan analisis proses bisnis dan keadaan nyata di sekolahan, didapat spesifikasi
kebutuhan sistem sebagai berikut :
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1. Sistem mampu melakukan pengolahan data siswa, data jurusan, data kriteria, dan
data bobot

2. Sistem mampu menghitung tingkat kelulusan siswa untuk masuk di SMK dengan
metode Bayes

3. Sistem mampu menghitung kecocokan siswa dengan jurusan menggunakan metode
AHP

4.2 Perancangan Sistem
Adapun perancangan sistem dibagi menjadi :

4.2.1 Perancangan Proses
a. Perancangan Alur Sistem
Alur sistem digambarkan dalam diagram alur (flowchart) sebagai berikut :

_ Mulai

/ baca data siswa /
. /

‘Perh itungan bayes‘ﬂo

~terima

ya

tidak
Perhitungan AHP |—»
v

»/ tampilkan hasil
~

{ Selesai )

Gambar 4.2 : Flowchart Utama Sistem

b. Diagram Konteks
Diagram Konteks menggambarkan aliran data antara entitas utama dengan sistem. Pada
level ini hanya terdapat satu proses utama yaitu sistem itu sendiri. Barikut gambar diagram

konteks :
hasil keputusan, hasil Calon
sesi login keputusan Siswa

Panitia
PPDB
identitas siswa
Sistem
data siswa, kriteria, Pendukung
ertanyaan, option, Keputusan .
l19‘1ilai, gembob%tan, Pemjlilfan Jurusan —hasil keputusa;
username & password SMK Muh. 1
Bambanglipuro

Gambar 4.2 : Diagram Kontek

4.2.2 Perancangan Basis Data

Entity Relationship Diagram menggambarkan hubungan antar entitas yang ada dalam
sistem. Dari entitas-entitas yang terlibat dapat dibuat suatu diagram hubungan antar entitas
sebagai berikut :
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alamat_ortu Jur trk
S nilai_psi_kemampuan

n|la| ps| minat nilai_wan_ismuba
{__nilai_un_indo
\mlal_un_mgns w

n

L nhun _lulus
asal_sekolah

\hasu)erhnunga/ o
T
\ “nilai_ambang Jd_e_lgg_n
Co o | G -

@ kriteria
.m — v
s D

~ T jurusan

D pertanyaan memiliki i pertanyaan_kriteria

]awaban L /7)\
@ option_jawaban

Gambar 4.3 : Entity Relatzonshlp Diagram

4.3 Implementasi
Berdasarkan desain antarmuka, maka diperoleh hasil implementasi sebagai berikut :

1. Form Induk
Pada form utama ini terdapat berbagai menu antara lain menu login, master,
hasil, print, about. Dalam menu master terdapat sub menu antara lain kriteria,
pertanyaan, option jawaban, range, dan data siswa. Sebelum masuk terlebih dahulu
harus melakukan login
- [® X

~ Sistem Pendukung Keputusan

_ SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
PENENTUAN PENJURUSAN &=

PN
=

zﬂ7§

MUHAMMADIYAH

SMK 1 MUHAMMADIYAH BAMBANGLIPURO
_...;.I""' HEBANTU L[ -

Gambar 4. 4 Tampllan Form Utama
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2. Form Kriteria dan Form range
Form kriteria merupakan form untuk memasukan kriteria nilai apa saja yang
dibutuhkan dalam penjurusan SMK dan form range merupakan form yang digunakan
untuk menentukan batas bawah, batas atas, dan bobot yang tentunya disesuaikan
dengan kriteria.

=, Kriteria

Kriteria | _I
Batas Bawah Batas Atas
Tambeh | Edt | Bobot
kriteria Tambah | Edit | Hapus | |
p |Ujian Nasional —— —— —
e - nilai bawah | nilai atas bobot kriteria -
Tes Psikologi > |32 40 5 Ujian Nasional i
Wawancara 30 31.93 4 Uiian Nasional =5
28 29,99 3 Uijian Nasional
26 27,99 2 Uijian Nasional
24 25.99 1 Ujian Nasional
1 23.99 1 Uijian Nasional
80 100 5 Tes Psikologi
75 79.99 4 Tes Psikologi
70 74,99 3 Tes Psikologi
B5 69,99 2 Tes Psikologi
E0 £499 > Tes Bsikaloo -

Gambar 4.6 : Tampilan Form Kriteria ~ Gambar 4.91 : Tampilan Form Range

3. Form Pertanyaan dan Option Jawaban
Form pertanyaan merupakan form yang digunakan untuk membuat pertanyaan
yang disesuaikan dengan kriteria. Form option jawaban merupakan form yang
digunakan untuk membuat option, jawaban, dan skor yang disesuaikan dengan
pertanyaan.

I = I |
I ChC I CE CF CG €
Tambah | Edt | | |
pertanyaan Kiiteria
» _|Berapa nilai mata pelajaran bahasa Ujian Nasional
Berapa nilai mata pelajaran bahasa Ujian Nasional [famw] e | Hapus
Berapa nilai mata pelajaran matem: Ujian Nasional - =
Berapa nilai mata pelajaran IPA Ujian Nasional option jawaban skor -
Berapa nilai kemampuan siswa | Tes Psikologi ¥ |Berapa rilai mata pelajaran bahasa indonesia A 810 8 =
Berapa nilai hasil tes minat dan ke Tes Psikologi Berapa nilai mata pelajaran bahasa indonesia B 7573 7
Apa hasil tes wawancara minat daf Wawancara Berapa nilai mata pelajaran bahasa indonesia c 7074 3
Berapa point nilai wawancara ISM{Wawancara Berapa nilai mata pelajaran bahasa indonesia D 65639 5
Berapa nilai mata pelajaran bahasa indonesia E 6064 4
Berapa nilai mata pelajaran bahasa indonesia F 5553 3
Berapa nilai mata pelajaran bahasa indonesia G 5054 2
Beiapa nilai mata pelajaran bahasa indonesia H 043 1
Berapa nilai mata pelajaran bahasa ingaris A 8.0-10 8 =

Gambar 4.7 : Tampilan Form Pertanyaan Gambar 4.8 : Tampilan Form Option Jawaban
4. Form Siswa
Form siswa merupakan form untuk memasukan data diri dan nilai calon siswa.

« Siwa EEX
s —— NisiUN

EE— Matematka [ Bhslndonesia [
Nama Bhslnggis [ IPA  —

Asal Sekolah
Tes Psiologi
Tahun Lulus Nilai Kemampuan Minat dan Kepiibadian
Alamat Psikologi
Tempat Lahir [
‘Wawancara
Tol Lahir Tanggal [1g Buan[5  Tahun [2074 ISMUBA.
NemaOunglua |
Minat Bakat
Alamat Orang Tua " Teknik Kendaraan Ringan  Mulimedia ~  Agrobisnis

Vet " Teknik SepedaMotor  (~ Rekayasa Perangkat Lunak
Simpan Batal
NIS Nama TLahi Tallahi [Alamat [Asal sekolsh B
¥ (3776 o e 10/05/2014 MERGANGSAN 7J0GJA T
3777 NUR SAHID 50L0 10/05/2014 5000 MUH 2
3778 KURNIAWAN PONTIANAK 10/05/2014 PONTIANAK. MUK I
e SUGIATND [Pemalang 1070572014 Pemalang SMUN 1 Pemalang
3780 Dus Dua Dua iogia 1070572014 ogia 2 7
3781 Uliaman 3 Jogia 10/05/2014 Sala Cahayat
3782 Kavau Jogia 1070572014 Joiga Semarang
[ 3783 James [asd 10/05/2014 asd asd
3784 Faizal Jogis 1070572014 [Jogia SMA T <
[« [ o[

Gambar 4.10 : Tampilan Form Siswa
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5. Form Hasil
Form hasil merupakan form untuk melihat hasil seleksi. Pada form hasil ini
terdapat dua metode, yaitu Metode bayes untuk menentukan diterima tidaknya siswa
dan metode AHP untuk menentukan jurusan yang cocok untuk calon siswa. Untuk
melihat hasil penerimaan terlebih dahulu memasukan NISS. Apabila kesimpulannya
diterima, maka dapat melihat jurusan yang disarankan dengan klik tombol jurusan yang
disarankan.

Data Siswa

NISS [3777 NUR SAHID Hasil

Hasil Penerimaan Bobot Nilai Ujian T Bobot Nilai Jurusan T THasil Akhig

16 45 4|
Probabiltas 0756 0122 0122 |
 E—

[ Jun [Ps [ww__ Toa_JJ
23433 0610
10443 0,827

Kesimpular:

DITERIMA

Jurusan yang disarankan

Gambar 4.11 : Tampilan Form Hasil Penjurusan

6. Laporan hasil seleksi
Laporan hasil seleksi digunakan untuk melaporkan seluruh hasil penyeleksian.
Untuk print out hasil seleksi terlebih dahulu memasukan tahun seleksi pada form tahun
seleksi, sehingga laporan dari hasil seleksi dapat di print per tahun seleksinya.

r

Laporan Seleksi Penerimaan Siswa Tahun: 2012

[Nama Siswa__ |
776 AGUSRIVANTO  DITERMA
Ed BAYUFBRIANTOKO  DITERMA
778 DWISETAWAN  DITERMA
779 TRIMARYANTO  DITERMA
780 AJORDIATMAJA  DITERMA
781 ERKGA ALFIANI DITERNA
72 FEZABRAMASTA  DITERMA Re
73 MERIVANTO DITERMA Rel
T
Re

T
T
X
M
[

&

784 uram DITERMA. o isris Rekay ot
ekayasa Perangkat  Teknologi Agro Bisnis Mutimedia

3785 WISNU SUSLO OITERMA.

Pages: W[4 |1 1A10)

Gambar 4.12 : Tampilan Form Print
4.4 Pengujian Program
Pada aplikasi ini akan dilakukan pengujian dengan metode black box test dan alpha test.
1. Black Box Test
Black Box Test merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah
pemasukan data dan keluaran data sudah sesuai dengan yang diharapkan. Pengujian ini
akan dilakukan oleh ketua panitia PPDB SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro dengan
menjawab daftar kuisioner. Berikut hasil persentase penilaian terhadap sistem penjurusan
yaitu: Ya = 2x 100 % = 100%, Tidak= 2 x 100 % = 0%. Dari hasil penilaian

disimpulkan bahwa data dan informasi sudah sesuai.
2. Alpha Test
Pengujian Alpha Test merupakan metode pengujian aplikasi dalam lingkungan khusus
yang dilakukan oleh panitia PPDB SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro sebagai
pengguna nantinya. Berikut hasil persentase penilaian terhadap sistem yaitu SS (Sangat

Setuju) = ‘Z—i X 100% = 95%, S (Setuju) = 53—5 X 100% = 5%, TS (TidakSetuju) = % x
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100% = 0%, dan STS (Sangat Tidak Setuju) = 50—5 x 100% = 0%. Dari hasil penilaian

alpha test terhadap sistem tersebut, maka dapat diketahui bahwa sistem sudah
sesuai.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Telah diimplementasikan sistem pendukung keputusan penentuan jurusan dalam
melakukan proses pendataan siswa, kriteria, pertanyaan, option jawaban, serta laporan
penjurusan. Sistem pendukung keputusan penentuan jurusan ini digunakan untuk
memudahkan panitia PPDB SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro dalam penentuan
penerimaan, seleksi jurusan, dan pelaporan hasil seleksi.

2. Sistem Pendukung keputusan ini sudah bisa memberikan rekomendasi diterima atau
didaknya calon siswa dengan metode bayes dan memberikan rekomendasi untuk
menentukan jurusan yang cocok untuk calon siswa dengan metode AHP.

3. Berdasarkan pengujian aplikasi yang dilakukan dengan dua metode yaitu Black Box dan
Alfa Tets, maka program dinyatakan berjalan dengan baik.
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